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Pemetaan Sebaramlan Karakter Populasi Adas Foeniculum
vulgare Mill .) Di Desa Ngadas, Kabupaten Malang
Intan P., Luchman H., Rodliyati A.
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan limu Péatggan Alam,
Universitas Brawijaya, Malang

Abstrak

Penggunaan tumbuh-tumbuhan sebagai obat itnagdlismerupakan
bentuk pengobatan tertua di dunia. Adas merupakaah ssatu
tumbuhan herba tahunan yang mempunyai banyak keguriaijuan
dari penelitian ini adalah untuk menentukan petsms dan karakter
populasi Adas di beberapa koridor di Desa Ngadabuldaten Malang.
Peta persebaran ditentukan dengan cara merekarsi pagrdinat
tempat tumbuh Adas menggunakan GPS. Pengamatamdagrh
stratifikasi, sosiabilitas, vitalitas dan periothsi Adas dilakukan dengan
cara analisis vegetasi kualitatif. Pengamatan diak dengan sistem
koridor yang berbeda, yaitu jalan utama Desa Nggdks pemukiman
dan jalan setapak di daerah ladang (lahan perfafangukuran faktor
abiotik meliputi suhu udara (°C), intensitas cahélyax), ketinggian
tempat, kelembaban udara, pH tanah, dan ketebatasah. Rekaman
koordinat dan atribut populasi yang didapat darsilhaengamatan
tersebut kemudian ditampilkan pada peta dasar nogadgg@nSoftware
ArcGIS 9.3. Berdasarkan hasil penelitian, Adas tuimmengelompok
yang tersebar di kawasan Jemplang. Sosiabilitas Atigiap lokasi
lebih banyak tumbuh dalam suatu deret populasi ¥&ag yaitu <100
individu. Habitus Adas termasuk dalam statum D diangerdiri dari
herba yang tingginya berkisar 1-4 m. Sebagian besabuhan Adas
tumbuh dengan baik dan terdapat tunas atau anAkias. tanpa bunga
dan buah lebih banyak ditemukan daripada Adas ydifengkapi
dengan bunga dan buah. Nilai-nilai karakter populgesng ada
diharapkan dapat digunakan sebagai informasi uahgkah konservasi
tumbuhan Adas.
Kata kunci: Adas, arcGIS, karakter populasi, Ngadas



Mapping of Distribution and Population Characteristic of Adas
(Foeniculum vulgare Mill.) in Ngadas Village, Malang

Intan P., Luchman H., Rodliyati A.
Biology Department, Mathematics and Natural Scisriezculty,
University of Brawijaya, Malang

Abstract

The use of plants as traditional medicine he wldest health
therapeutic. Adas is one of the annual herbacelauns which has many
benefits. The purpose of this research were taméate the distribution
and population characteristic of Adas in some idors in Ngadas
Village, Malang. The distribution map was constegcby recording the
coordinate position of Adas’s growth sites usingSGPhe observation
of stratification, sociability, vitality and periagty were done by
gualitative vegetation analysis. The observatiors vd@ne in three
corridors, namely main road village, settlementraad the narrow trail
in agricultural field. The measured abiotic factiomgolved, temperature
(°C), light intensity (lux), altitude, humidity, 8gH, and litter thicness.
The coordinate records and population attributeewamalized using

ArcGIS 9.3software. Based on exploration result, Adas is found grows

spread across the Jemplang area. Most of them geswva small
population with number at individuals < 100 indival. Adas has D
stratum which was consisting of herbs having 1-4ensein height.
Most of Adas can grow well and there are shootsllers. The Adas
without flower and seed was more often found thas Adas with
flower and seed. The values of the existing cheraaftthe population is
expected to be used as information for conservatigasures Adas
plant.

Key word: arcGIS, Adas, Ngadas, population charetie
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Penggunaan tumbuh-tumbuhan sebagai obat itnadlismerupakan
bentuk pengobatan tertua di dunia. Setiap budaydudia memiliki
sistem pengobatan tradisional yang khas dan dipsetherah dijumpai
berbagai macam jenis tumbuhan yang dapat dima@fastibagai obat.
World Health Organization pada tahun 1985 memprediksi bahwa
sekitar 80% penduduk dunia telah memanfaatkan tharbwbat untuk
mengobati segala penyakit dengan pengobatan vadls{Peters dan
Whitehouse, 2000). Indonesia merupakan salah sagiara yang
memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi. Dari080 jenis flora
yang ada di dunia sebanyak 30.000 jenis dijumpéabnesia dan 940
jenis di antaranya diketahui berkhasiat sebagait omang telah
digunakan dalam pengobatan tradisional secara -teraarun oleh
berbagai etnis di Indonesia. Keanekaragaman hayatierupakan aset
nasional yang bernilai tinggi untuk pengembangasustri obatdi
dunia. Adanya kecenderungan pola hidup kembali laen gback to
nature) dengan keyakinan bahwa mengkomsumsi obat alalaiifre
lebih aman dibanding dengan obat sintetik dapat imimrkan
tingginya permintaan dunia akan obat alami sehinggespek pasar
tumbuhan obat Indonesia di dalam maupun di luaemegmakin besar
peluangnya (Uji, 2004).

Ngadas merupakan salah satu contoh desa deogamsi tumbuhan
obat yang belum difungsikan secara optimal. Ngagasipakan sebuah
desa di wilayah Kecamatan Poncokusumo, Kabupatdandgarovinsi
Jawa Timur. Desa Ngadas berada di wilagatiave (dalam kawasan
Taman Nasional Bromo Tengger Semeru). PendudulDaska Ngadas
adalah suku Tengger. Desa Ngadas memiliki kekaflaga yang unik
dan berbeda dengan daerah lainnya. Salah satuhckekayaan flora
yang ada di Desa Ngadas yaitu tumbuhan Adas. Mermirektorat
Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan (1990) Adfs mpalanya
merupakan tumbuhan liar, tetapi kemudian banyakdidayakan oleh
para petani Jawa Tengah karena harga jualnya aulemarik. Namun,
tumbuhan Adas yang ada di Desa Ngadas sampai gaat
pemanfaatannya belum mendapatkan perhatian yangaagm

Tumbuhan Adag=peniculum vulgare Mill.) adalah tumbuhan herba
tahunan dari famili Umbelliferae dan gerfeeniculum (Foster, 2000).
Di Indonesia dikenal dua jenis Adas yang termasekd&lam famili
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Umbelliferae, yaitu AdasH vulgare Mill.) dan Adas sowa Anetum
graveolens Linn.) (Chileflora, 2010). Jenis Adas yang tumbuiDésa
Ngadas yaitu jenisFoeniculum vulgare Mill. Adas dapat ditanam
didataran rendah sampai daerah dengan ketinggiapatel.800 m
diatas permukaan laut. Di Pulau Jawa, Adas ditadampegunungan
pada ketinggian 1600-2400 m (Health, 2010). Kompou&ama Adas
adalah minyak atsiri. Adas merupakan tumbuhan yéag mempunyai
banyak kegunaan tetapi belum banyak mendapatkdmatmer (Katzer,
1998).

Populasi tumbuhan Adas diketahui melimpah @is@ Ngadas,
namun cenderung mengalami penurunan. Tahun 196F+t@rupakan
awal terjadinya penurunan populasi tumbuhan AdaPelia Ngadas
(Kartono, 2010). Tempat yang awalnya banyak ditumbAdas,
semakin berkurang dengan dibangunnya tempat-temgdanian di
Desa Ngadas. Sejak tahun 1990, tumbuhan Adas gadaiy sekali
ditemukan. Penelitian ini akan membahas mengemaef@an sebaran
tumbuhan obat Adas beserta analisis mengenai kearpipulasinya di
Desa Ngadas. Hal ini penting dilakukan sebagaihsaatu upaya
manajemen konservasi terhadap keberadaan tumbblaaRazniculum
vulgare Mill. yang masih ada. Dengan dilakukannya penelitiamaka
akan dihasilkan suatu peta potensi sebagai suais Hata mengenai
keberadaan tempat tumbuhan oBaeniculum vulgare Mill . Analisis
karakter populasi tumbuhan Adas dilakukan untuk angrakkan
kondisi aktual dari suatu populasi melalui datalikats#f yang meliputi
stratifikasi, sosiabilitas, vitalitas dan periothsi. Data yang didapatkan
diharapkan dapat digunakan sebagai informasi uatudkah konservasi
bagi tumbuhan Adas.

1.2 Rumusan Masalah
Permasatempat yang akan dikaji dalam penelitiaysairi:
1. Bagaimanakah sebaran spadkeniculum vulgare Mill. di
Desa Ngadas?
2. Bagaimanakah karakter populdSveniculum vulgare Mill. di
Desa Ngadas

1.3 Tujuan
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah:
1. Menentukan sebardfoeniculum vulgare Mill. di Desa Ngadas.



2. Menentukan karakter populasioeniculum vulgare Mill. di
Desa Ngadas.

1.4 Manfaat

Hasil pembuatan peta dengan menggunakan GIS dapatattan
sebagai bahan untuk mengetahui sebafaeniculum vulgare Mill . di
wilayah Desa Ngadas. Hasil akhir dari penelitiam juga dapat
memberikan informasi awal mengenai peta sebaran kdaakter
populasi Foeniculum wvulgare Mill. yang dapat digunakan untuk
penelitian dan penentuan strategi konservasi. Refsaran Adas
memberi informasi kepada masyarakat tentang markaeaticulum
vulgare Mill. sebagai tumbuhan obat tradisional serta pelestai@a
sebagai upaya konservasi.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Foeniculum vulgare Mill.

Adas merupakan terna berumur panjang, tinggi 50- @m,
dan tumbuh merumpun. Satu rumpun biasanya terdiii 3l - 5
batang. Perakaran tumbuhan adas merupakan akajahmgang
berbentuk tombakfisiform), yaitu pangkalnya besar meruncing
keujung dengan serabut-serabut akar sebagai pegaibaya dan
biasanya menjadi tempat penimbunan makanan. Sisi&ar
tunggang merupakan akar lembaga yang tumbuh teznfadi akar
pokok yang bercabang-cabang menjadi akar yang |dbitil
(Tjitrosoepomo, 2007). Batang tumbuhan Adas beravanijau
kebiru-biruan, beralur, beruas, berlubang, bila @arerbaunya
wangi. Letak daun berseling, majemuk menyirip gathda dengan
sirip-sirip yang sempit, bentuk jarum, ujung damgiel runcing,
tepi rata, berseludang warna putih, seludang l@rseldengan
bagian atasnya berbentuk topi (Simon, 1997).

Gambar 2.1 (AJoeniculum vulgare Mill., (B) bagian-bagian
Foeniculum vulgare Mill. (Chileflora, 2010)

Foeniculum vulgare Mill. tergolong pada kingdom Plantae, Divisi
Magnoliophyta karena merupakan tumbuhan berbunga lkrbiji
tertutup (Angiospermae), Class Magnoliopsida adaf@ma yang
dipakai untuk menggantikan nama yang dipakai sidtasifikasi yang
lama, yaitu Class Dicotyledoneae, tumbuhan berdeunmbaga dua.
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Foeniculum wulgare Mill. termasuk pada ordo Apiales, famili
Umbelliferae (Apiaceae). Ordo Apiales umumnya bartgrna, jarang
berupa tumbuhan kayu, dengan batang beralur daondmga, daun
tunggal dan bunga majemuk berupa payung tunggal lagmganda.
Tergolong pada famili Umbelliferae kareRkaeniculum vulgare Mill.
merupakan tumbuhan terna, dengan bunga majemugapeyung atau
bongkol (Tjitrosoepomo, 1994). Perbungdareniculum vulgare Mill.
tersusun sebagai bunga payung majemuk dengan @agihg bunga,
panjang ibu gagang bunga 5 - 10 mm, panjang gaganga 2 - 5 mm,
mahkota berwarna kuning, keluar dari ujung bateBigah lonjong,
berusuk, panjang 6 - 10 mm, lebar 3 - 4 mm, masibarhijau setelah
tua cokelat agak hijau atau cokelat agak kuningpsarsepenuhnya
cokelat (Simon, 1997).

Foeniculum vulgare Mill. dapat hidup dari dataran rendah sampai
ketinggian 1.800 m di atas permukaan laut, namwam dakmbuh lebih
baik pada dataran tinggi. Banyak aspek ekologi yaegoengaruh
terhadap keberadaan suatu populasi tumbuhan. Berag@ek
diantaranya yaitu kondisi dan tekstur tanah, faktim, topografi, dan
faktor-faktor biotik. Menurut Krebs (2001) fakttaktor iklim meliputi
iklim cahaya, suhu, curah hujan, dan kecepatannargiim cahaya
pada suatu tempat bergantung pada lamanya penyjriatensitas dan
kualitas cahaya yang diterima oleh tumbuhan. KatZ&p98)
mengemukakan bahwa tumbuhan Adas dapat tumbuh daddairan
rendah sampai dataran tinggi (10 - 1.800 m dariyb@@n laut). Di
pulau Jawa Adas ditanam pada daerah dengan ketin@gh00 - 2.400
m dpl. Adas memerlukan cuaca sejuk dan cerah (332@°C) untuk
menunjang pertumbuhannya, dengan curah hujan seld&0
mm/tahun. Adas banyak ditemukan di tepi sungaiadaatau tanggul
daerah pembuangan. Adas merupakan tumbuhan kpatudg sungai.

Tumbuhan Adas akan tumbuh baik pada tanah berlegpganah
yang cukup subur dan berdrainase baik, berpasir l@tBberpasir dan
berkapur dengan pH 6,5 - 8,0 (Katzer, 1998). Menueksono (2007)
sifat tempat tumbuh yang mempunyai banyak pengdaaerhadap
pertumbuhan suatu tumbuhan adalah sifat fisikasifan kimia tanah.
Tanah dapat dianggap sebagai lapisan permukaak kemai yang
terkonsolidasi dimana pada setiap vegetasi terdageta dan serasah
yang belum membusuk dan luas kebawah sampai batas yasih
berpengaruh terhadap tumbuhan yang hidup di atamugaannya.
Selain itu, faktor-faktor fisiografi yang secarauklis bersifat topografi
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(ketinggian dann kemiringan) sangat nyata pengaaihterhadap
vegetasi di daerah-daerah dengan topografi yargjiklidan iklim yang
keras. Relief topografi yang kuat cenderung merntkaasiklim lokal
yang menyolok.

Tumbuhan Adas berasal dari Eropa selatan dan kawasa
Mediterania, yang kemudian menyebar cukup luasedvdnai Negara
seperti Cina, Meksiko, India, Itali, Indian dan nesuk Negara
Indonesia. Adas merupakan tumbuhan herba yang keradnyak
kegunaan, dan karena manfaatnya sebagai tumbuhlba kemudian
banyak ditanam di Indonesigoeniculum vulgare Mill . memiliki nama
lokal pada setiap daerah, yaitu Hades (Sunda), ,A&#ess londa, Adas
landi (Jawa), Adhas (Madura), Adas (Bali), Aala gar(Sumba). Das
pedas (Aceh), Adas, Adas pedas (melayu), Adeh, hmani
(Minangkabau). paapang, paampas (Manado), PopodfuryA
Denggu-denggu (Gorontalo), Papaato (Buol), porotoiiigaree),
Kumpasi (Sangir Talaud), Adasa, Rempasu (Makagalyse (Bugis),
Hsiao hui (China), Phong karee, Mellet karee (Tmal), Jintan Manis
(Malaysia), Barisaunf, Madhurika (India atau Palis}), Fennel,
commaon fennel, sweet fennel, fenkel, spigel (Inggris) (Usda, 2007).

2.2 Prinsip Dasar Analisis Komunitas Tumbuhan Secara Kalitatif
Vegetasi merupakan kumpulan tumbuh-tumbuhan yaagahya
terdiri dari beberapa jenis yang hidup bersama-gasada suatu tempat.
Dalam mekanisme kehidupan bersama tersebut terdeapedksi yang
erat, baik diantara sesama individu penyusun vegedta sendiri
maupun dengan organisme lainnya sehingga merupsikatu sistem
yang hidup dan tumbuh serta dinamis (Kent dan ReCd994).
Vegetasi, tanah dan iklim berhubungan erat dan pgagatiap
tempat mempunyai keseimbangan yang spesifik. Vsigetia suatu
tempat akan berbeda dengan vegetasi di tempédidaéma berbeda pula
faktor lingkungannya. Vegetasi hutan merupakan usisdtem yang
dinamis, selalu berkembang sesuai dengan keada@athga. Analisis
vegetasi adalah suatu cara mempelajari susunamat@ankomposisi
vegetasi secara bentuk atau secara struktur vegiieasmasyarakat
tumbuh-tumbuhan. Unsur struktur vegetasi adalatukguertumbuhan,
stratifikasi dan penutupan tajuk. Untuk keperluaraligis vegetasi
diperlukan data-data jenis, diameter dan tinggiukinmenentukan
indeks nilai penting dari penvusun komunitas hutnsebut. Dengan
analisis vegetasi dapat diperoleh informasi kuatititentang struktur
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dan komposisi suatu komunitas tumbuhan. Berdasarikgnan

pendugaan kuantitatif komunitas vegetasi dikelorkpokkedalam 3

kategori yaitu (Golley, 1983):

1. Pendugaan komposisi vegetasi dalam suatu areahddéragas-
batas jenis dan membandingkan dengan areal lain atal
yang sama namun waktu pengamatan berbeda.

2. Menduga tentang keragaman jenis dalam suatu areal.

3. Melakukan korelasi antara perbedaan vegetasi defajdar
lingkungan tertentu atau beberapa faktor lingkungan

Karakterisasi tumbuhan pada tingkat komunitas dapakukan
dengan pengamatan stuktural. Pengamatan tersepat ddakukan
berdasarkan morfologi bentuk luar, habitat, sikafi dan ukuran
komunitas (Kent dan Coker, 1994). Tindak lanjuty&erupa deskripsi
dan analisis dari suatu komunitas tumbuhan disééngan sosiabilitas
tumbuhan yang merupakan salah satu tindakan dalatakakan
analisis vegetasi secara kualitatif. Sosiabilitasiats spesies
menggambarkan keberadaan suatu tumbuhan pada ryang
ditempatinya. Sosiabilitas tumbuhan dilakukan dengaelakukan
pengukuran terhadap pola distribusi dalam suatwnkokecil, pada
tempat luas, atau pada penutupan tempat. Karaktalslitas yang
diamati bervariasi tergantung jenis tumbuhannydai®etu vitalitas
juga perlu dilakukan dalam menentukan analisis t@sjesecara
kualitatif. Vitalitas diperlukan untuk mengetahuerdjat keberhasilan
hidup suatu spesies, dapat juga menggambarkarati&eguburan dari
suatu spesies dalam perkembangannya sebagai retgvbadap
lingkungannya. Hal ini dapat dinyatakan berdasatkagkap tidaknya
siklus hidup dari spesies tersebut (Allaby, 2010).

Vegetasi terorganisasi dalam suatu pola yang kdmpilari tanah
hingga puncak kanopi. Terdapat stratifikasi pohangyditentukan dari
data ketinggian pohon dalam pembagian stratum y@&hilips dkk,
1957):

Stratum A : lapisan teratas, terdiri atas pohongdanketinggian
mencapai 30m. Tajuk umumnya diskontinyu, batang
lurus, batang bebas cabang tinggi. Spesies pohdm pa
stratum ini pada waktu mudanya (tingkat semai sampa
sampling) membutuhkan ruangan, pertumbuhan
selanjutnya memerlukan cahaya banyak (heliofil).

Stratum B . terdiri atas pohon yang tinggi 20-3@juk umumnya
kontinyu, cabang pohon banyak, batang bebas cabang
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tidak terlalu tinggi. Tumbuhan dalam stratum ini
termasuk dalam spesies toleran terhadap kurangnya
cahaya.

Stratum C . stratum ini umumnya terdiri atas pohdengan
ketinggian 4-20m dengan tajuk kontinyu, dan banyak
cabang. Tumbuhan dalam stratum ini termasuk dalam
spesies toleran terhadap kurangnya cahaya.

Stratum D : lapisan perdu, semak, tingginya l-4mambBuhan
dalam stratum ini sangat toleran terhadap kurangnya
cahaya gciafil).

Stratum E : terdiri atas semak dan lapisan tumbpleanitup tanah
dengan ketinggian 0-1m. Tumbuhan dalam stratum ini
sangat toleran terhadap kurangnya cahsyafi().

2.3 Kandungan Bahan Aktif dan ManfaatFoeniculum vulgare Mill.

Produk utama Adas adalah minyak atsiri. Kandungaimi aéhdas
bervariasi antara 0,6 - 6%. Buah yang terletakedgah-tengah dari
bagian bunga yang bergerombol umumnya mengandungakiatsiri
yang lebih tinggi dan baunya lebih tajam dibandamgkiengan buah
yang terletak di bagian lain. Iklim dan waktu parsamgat menentukan
kandungan minyak atsiri. Minyak atsiri yang palindama dari
tumbuhan adas mengandung anethol (50 - 80%), lim@©n&%),
fenchone (5%), estragol (methyl-chavicol), safetpbha-pinene (0,5%),
camphene, beta-pinene, beta-myrcene dan pycmeneiKan98).

Tumbuhan AdasHoeniculum vulgare Mill .) merupakan salah satu
tumbuhan obat yang mengandung berbagai macam kh&&aurut
Foster (2000) buah dari tumbuhan Adas dapat digamakntuk
mengatasi sakit perut (mulas), perut kembung, pasah di lambung,
mual, muntah, diare, sakit kuning (jaundice), kgraafsu makan, batuk
berdahak, sesak napas (asma), haid: nyeri haid, itk teratur, air
susu ibu (ASI) sedikit, putih telur dalam kencimgdteinuria), susah
tidur (insomnia), buah pelir turun (orchidoptosiggus turun ke lipat
paha (hernia inguinalis), pembengkakan salurannsogepididimis),
penimbunan cairan di dalam kantung buah zakar dkédr testis),
mengurangi rasa sakit akibat batu dan membantu ma@cgrkannya,
rematik, dan keracunan tumbuhan obat atau jamuunDzerkhasiat
mengatasi batuk, perut kembung, koilk, rasa haas, meningkatkan
penglihatan.
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Masyarakat Desa Ngadas merekomendasikan daun Astegas
obat sakit perut, flu, masuk angin, panas, pusimemghangat badan,
demam atau sawan (Jawa), pegal linu dan batukngkaa buahnya
sebagai obat sesak nafas (Rahman, 2008). Dalimaf2i®4a)
mengatakan bahwa daun Adas berkhasiat sebagailatimpeluruh
kencing (diuretik), laktagoga, stomakik, dan mengkan penglihatan.
Buah masak berkhasiat melancarkan peredaran dagaghilang nyeri
(analgesik), menyehatkan lambung, meningkatkan wnapsakan,
peluruh dahak, peluruh kentut (karminatif) dan mgsang produksi
ASI (laktagoga). Herba berkhasiat sebagai anti-m&kar Adas dapat
digunakan sebagai pencahar dan diuretik, sedangkayak dari buah
(minyak Adas) berkhasiat sebagai stimulan, karrifinamtibakteri dan
antelmintik.

2.4 Deskripsi Area Desa Ngadas

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TN-BTS) mdwapa
kawasan pelestarian alam yang mempunyai ekosisg#m(Rohang,
2006). Secara geografis kawasan TN-BTS terletadram” 54' - 8" 13'
Lintang Selatan dan 112" 51' - 113" 04' Bujur Timdengan luas
sekitar 50.276,2 km. TN-BTS masuk dalam empat kataup yaitu
Kabupaten Pasuruan, Probolinggo, Lumajang, darupahken Malang
Provinsi Jawa Timur. Suhu udara berkisar antara 30° C. Curah
hujan Rata-rata 6.600 mm/tahun Ketinggian tempd 73.676 m
(DISHUT, 2002).

Kabupaten Malang

Gambar 2.2 Peta Desa Ngadas



Desa Ngadas merupakan bagian dari wilayah TI®’NBNgadas
terletak di wilayah Kecamatan Poncokusumo, KabugratMalang,
Provinsi Jawa Timur. Tepatnya sekitar 45km aralutikota Malang
dan berada di ketinggian lebih dari 2000 meterdigigan dikelilingi
pegunungan Semeru. Desa Ngadas berada di kawadawe (dalam
kawasan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru). De&ssdas
merupakansalah satu Desa yang berpenduduk suku tengger. Desa
Ngadas secara geografi terletak pada koordinat 3330"BT-112
55'10” BT dan 07 59'40”LS-07 58'20”LU. Luas Des&lgadas 395
hektar (Rahman, 2008) dan memiliki topografi pertawk dengan
ketinggian 2200 dpl (Hakim dan Nakagoshi, 2007)elkkan Desa
Ngadas tidak hanya pada keanekaragaman adat istedaudaya yang
ada didalamnya, tetap juga potensi tumbuhan-tumbylaag ada di
Desa Ngadas yang belum dikembangkan dengan maksimal

2.5 Pemetaan Sumberdaya Hayati
2.5.1Global Positioning System (GPS)

GPS adalah singkatan dafblobal Positioning System yang
merupakan sistem untuk menentukan posisi dan reivigeara global
dengan global dengan menggunakan sateldbal Positioning System
(GPS) disebut jugdNavigation Satellite Timing and Ranging Global
Positioning System (NAVSTAR GPS) yang terdiri dari tiga segmen:
satelit, pengontrol dan penerima atau penggunaliSaerfungsi untuk
menerima dan menyimpan data-data yang ditransmisikeh stasiun-
stasiun pengontrol, menyimpan dan menjaga informaditu dengan
ketelitian tinggi. Pengontrol berfungsi untuk mendalikan dan
mengontrol satelit dari bumi baik untuk mengeceladean satelit,
penentuan, dan pengiriman data ke satelit. Penesitaa pengguna
bertugas untuk menerima data dari satelit dan meseprdata yang
telah diterima untuk menetukan posisi, arah, jaddn waktu yang
diperlukan oleh pengguna (Winardi, 2008).

Hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan pakisigan GPS
dan sistem koordinat ketika akan mulai dilakukarnveuyaitu datum,
sistem proyeksi, dan sistem koordinat apa yang dikgumakan dalam
peta kerja. Hal ini dapat dilakukan agar dapatkd#tan set up GPS
sesual dengan parameter yang ada di peta kerjanggahidapat
meminimalisir adanya kurang keakuratan posisi (&t50). Secara
garis besar penentuan posisi dengan menggunakan it P@8bagi
menjadi dua, yaitu metode absolut dan metode fieM&tode absolut
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menentukan posisi hanya berdasarkan pada satwgtgsanerima saja.
Ketelitian posisi dalam beberapa meter tidak befkitn tinggi dan
umumnya hanya diperuntukkan bagi keperluan navidésioderelatif
menentukan posisi dengan menggunakan lebih datiabeteceiver.
Satu GPS dipasang pada lokasi tertentu dan seeaua-rhenerus
menerima sinyal dari satelit dalam jangka waktuetdu dijadikan
referensi dengan yang lainnya. Metode ini berkeeli tinggi dan
siaplikasikan untuk keperluan survei ataupun peametayang
memerlukan ketelitian tinggi. (Winardi, 2008).

2.5.2 Geographical Information System (GIS)

Geographical Information System (GIS) merupakan sistem berbasis
komputer yang didesain untuk mengumpulkan, menagelol
memanipulasi, dan menampilkan informasi spasiakniyanformasi
yang mempunyai hubungan geometrik dalam arti baii@armasi
tersebut dapat dihitung, diukur, dan disajikan miakstem koordinat,
dengan data berupa data digital yang terdiri data dposisi (data
spasial) dan data semantiknya (data atribut). Gtandang untuk
mengumpulkan, menyimpan dan menganalisis suatu kolbljmana
lokasi geografis merupakan karakteristik yang pentdan memerlukan
analisis yang kritis. Penanganan dan analisis Hatdasarkan lokasi
geografis merupakan kunci utama GIS. Oleh karenaddta yang
digunakan dan dianalisa dalam suatu GIS berberdtik peta (spasial)
yang terhubung langsung dengan data tabular yangpdefiaisikan
bentuk geometri data spasial. Misalnya apabilanimfifpuat suatu tema
atau layer tertentu, maka secara otomatis layselet akan memiliki
data tabular yang berisi informasi tentang bentatamlya (point, line
atau polygon) yang berada dalam layer tersebuedstalkk, 1999).

Menurut Wadswoth (1999), GIS merupakan sebuah ladattu
manajemen berupa informasi berbantuan komputer yemmgait erat
dengan sistem pemetaan dan analisis terhadap ssegsilmtu serta
peristiwa-peristiwa yang terjadi di muka bumi. G#dalah sebuah
aplikasi dinamis yang akan terus berkembang. Patg ylibuat pada
aplikasi ini tidak hanya akan berhenti dan terbatstsk keperluan saat
dibuatnya saja. Peremajaan terhadap informasi yerk@it pada peta
tersebut dapat dilakukan dengan mudah, dan sedaraatis peta
tersebut akan segera menunjukkan akan adanya perubaformasi
tadi. Sumber data untuk keperluan GIS dapat bedasbtlata citra, data
lapangan, survei kelautan, peta, sosial ekonomi@RBS8. Selanjutnya
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diolah dilaboratorium atau studio GIS dengan safewrtentu sesuai
dengan kebutuhannya untuk menghasilkan produk yaegupa
informasi yang berguna dapat berupa peta konvesisioaupun peta
digital sesuai keperluanoser, maka harus ada input kebutuhan yang
diiinginkanuser, dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 2.3 Konsep GIS (Sig, 2010)

GIS bekerja berdasarkan integrasi komponen, yditardware,
Software, Data, Manusia, dan Metode. Kelima kompdresebut dapat
dijelaskan sebagai berikut (Wadsworth, 1999):

1. Hardware
Geographical Information System memerlukan  spesifikasi
komponen hardware yang sedikit lebih tinggi dibagdspesifikasi
komponen sistem informasi lainnya. Hal tersebueluibkan karena
data-data yang digunakan dalam GIS, penyimpanameyabutuhkan
ruang yang besar dan dalam proses analisanya mamiiantmemory
yang besar dan processor yang cepat. Beberapa &l@gang sering
digunakan dalanteographical Information System adalah: Personal
Computer (PC), Mouse, Digitizer, Printer, Plottdstn Scanner.
2. Software
Sebuah software GIS harus menyediakan fungsi tdol yang
mampu melakukan penyimpanan data, analisis, danamgtkan
informasi geografis.
Dengan demikian elemen yang harus terdapat dalampdwen
software GIS adalah:

* Tools untuk melakukan input dan transformasi dataggafis

* Sistem Manajemen Basis Data.

» Tools yang mendukungquery geografis, analisis, dan

visualisasi.
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» Geographical User Interface (GUI) untuk memudah&kses
pada tool geografi.
3. Data
Hal yang merupakan komponen penting dalam &i&ah data.
Secara fundamental, GIS bekerja dengan 2 tipe nuatalgeografis,
yaitu model data vector dan model data raster. rDateodel data
vector, informasi posisi point, garis, dan polygdisimpan dalam
bentuk koordinat x,y. Bentuk garis, seperti jalaandsungai
dideskripsikan sebagai kumpulan daru koordinat-#timat point.
Bentuk polygon, seperti daerah penjualan disimpabagai
pengulangan koordinat yang tertutup. Data rastedirte dari
sekumpulan grid atau sel seperti peta hasil scgmmiamupun gambar
atau image.
4. Manusia
Komponen manusia memegang peranan yang samgyentukan,
karena tanpa manusia maka sistem tersebut tidakt digplikasikan
dengan baik.
5. Metode
GIS yang baik memiliki keserasian antara reacBesain yang
baik dan aturan dunia nyata, dimana metode, matelrdplementasi
akan berbeda untuk setiap permasatempat.

2.5.3 Aplikasi Geographical Information System (GIS)

Pemetaan adalah proses pengukuran, perhitwiagapenggambaran
permukaan bumi (terminologi geodesi) dengan mengjgam cara dan
atau metode tertentu sehingga didapatkan hasipasoftcopy maupun
hardcopy peta yang berbentuk vektor maupun raster. Apli€dSi dapat
digunakan dalam beberapa bidang. Salah satu aphlayaitu GIS
berperan dalam inventarisasi sumber daya alam.lM@e@nerapan GIS,
dapat diidentifikasi tentang potensi-potensi alaangytersebar di suatu
wilayah. Identifikasi ini akan memudahkan dalam gedalaan sumber
alam untuk kepentingan orang banyak (Jensen d&@1)2

GIS merupakan sebuah aplikasi dinamis dan tdais berkembang.
Peta yang dibuat pada aplikasi ini tidak hanya ddexhenti dan terbatas
untuk keperluan saat dibuatnya saja. Dengan mudatiayat dilakukan
peremajaan terhadap informasi yang terkait pada patsebut, dan
secara otomatis peta tersebut akan segera menanju#an adanya
perubahan pada informasi awal. Peta merupakan kawle GIS. Proses
untuk menggambar peta dengan GIS jauh lebih fleksibahkan
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dibanding dengan menggambar peta secara manual, degagan
pendekatan kartografi yang serba otomatis. Langkafal yang
dilakukan dalam penggunaan GIS yaitu dimulai dengambuat
database. Gambar peta yang sudah ada, selanjuapg digambar
dengan digitizer, dan informasi tertentu kemudiapad diterjemahkan
ke dalam GIS. Database kartografi berbasis GIS tda@@sambungan
dan bebas skala. Peta-peta kemudian dapat dihastigusat di
berbagai lokasi, dengan sembarang skala, dan medkam informasi
terpilih, yang mencerminkan secara efektif untuknjaeskan suatu
karakteristik khusus (John, 1998).
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Novemt2010 sampai
Januari 2011. Penelitian lapang dilakukan di Degadds, Kecamatan
Poncokusumo, Malang. Desa Ngadas merupakan satahdsarah
dimana tumbuhan Adas banyak tumbuh. Tempat pengolatan
analisis data dilakukan di laboratorium Biokomputden Informatika,
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan limu P&dgean Alam,
Universitas Brawijaya, Malang.

3.2 Cara Kerja
3.2.1 Area Studi

Desa Ngadas merupakan bagian dari wilayah TSNBang terletak
di wilayah Kecamatan Poncokusumo, Kabupataen Mal&mngvinsi
Jawa Timur. Lokasi Desa Ngadas terletak sekita€marah timur kota
Malang dan berada di ketinggian lebih dari 2000 emeatpl. Desa
Ngadas secara geografi terletak pada koordinat 3330"BT-112
55'10” BT dan 07 59'40”LS-07 58'20”LU. Pemetaammbuhan Adas
di Desa Ngadas dilakukan pada tiga area koridoity yalan setapak
lahan pertanian (ladang), jalan pemukiman Desa algathn jalan
utama Desa Ngadas menuju Gunung Bromo. Pemilihiam jdalam
penentuan titik koordinat tumbuhan Adas karenahlebudah untuk di
akses, selain itu karena faktor lain yaitu Gunungn® Yyang
merupakan tempat wisata sehingga banyak dilalth blnyak orang
yang mempermudah dalam upaya konservasi tumbuhas. Ad

3.2.2 Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan dengan tujuan kumbengumpulkan
informasi biologi dan ekologi tumbuhan addSodniculum vulgare
Mill.). Kegiatan studi pendahuluan ini dilakukanngan studi literatur
dan wawancara tidak terstruktur. Kegiatan ini dikdén dengan
melibatkan responden yang terdiri dari masyarak®eda Ngadas. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan atausidikanbuhan Adas
serta tanggapan masyarakat di Desa Ngadas teniariguitan Adas.
Studi literatur dilakukan dengan capeowsing internet dan membaca
buku. Dengan adanya data yang diperoleh dari gpemtiahuluan, dapat
diketahui kondisi tumbuharFoeniculum vulgare Mill. di lapang
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sehingga dapat ditentukan juga metode apa yangdiganakan dalam
penelitian.

3.2.3 Persiapan Peta Dasar

Peta dasar merupakan media utama yang digunalaam
pengolahan data. Dilakukan beberapa proses padadgsar tersebut,
diantaranya yaitu, rektifikasi dan digitasi dengagnggunakan program
ArcGIS 9.3. Langkah awal penggabungan peta dilakukangan
melakukan rektifikasi pada peta. Digitasi dilakuksetelah rektifikasi
peta berhasil dilakukan. Digitasi berfungsi untukemperoleh
pembagian wilayah dan penggunaan tempat tumbuh tdarMbuhan
adas. Cara melakukan digitasi yaitu membuat filéardabentuk
shapefile dengan memilifeature type yang sesuai dengan objek yang
akan dibuat pada ArcCatalog. File yang telah dibselanjutnya
ditambahkan pada ArcMap dengan melakukdohdata. Shape file yang
sebelumnya telah ditambahkan selanjutnya dilakupeose digitasi
dengan langkah yaitu memilih meEditor>Sart editing sesuai dengan
objek yang akan didigitasBnapping dilakukan untuk mempermudah
dalam menghubungkan antar garis atau titik. Langiaanjutnya yaitu
dipilih Create New Feature >Sketch Tool. Selanjutnydviouse diarahkan
ke objek dalam gambar. Sebuah titik permulaan didaa kemudian
diikuti titik-titik selanjutnya. Garis hasil digish akan tergambar setelah
berakhirnya proses tersebut. Untuk menyimpan filengy telah
dilakukan digitasi, maka dipilih mentditor>Save edit. Peta ini
selanjutnya digunakan untuk menampilkan data sebdem analisis
karakter populasi tumbuhan Adas.

3.2.4 Survei dan Pemetaan Sebaran Tempat Tumbuh Ada

Survei lokasi tempat tumbuhan adas dilakuldengan -cara
menjelajahi kawasan di sepanjang jalan utama Degad#®$ yang
menuju arah Gunung Bromo, jalan setapak pada temedtnian
(ladang) dan jalan pemukiman Desa Ngadas. Penetitikakoordinat
dari setiap tumbuhan Adas dilakukan dengan cargetagathi daerah-
daerah yang masih ditumbuhi Adas. Lokasi dimanaapiitkan
tumbuhan Adas selanjutnya ditandai posisi koordiystmenggunakan
GPS. Jika pada area tersebut didapatkan Adas dafalah melimpah
sepanjang jalan, maka pengambilan titik koordingékdkan pada
setiap jarak 5 meter. Hal ini mengingat GPS meimiiterbatasan
akurasi yaitu setiap obyek yang di bedakan beratkndrentang jarak
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minimal 5 - 10 meter. Kemudian dilakukan dokumendasngan kamera
digital dan dicatat deskripsi dari tumbuhan Adasgyaneliputi habitat,
habitus, jumlah individu serta lokasi tempat. Unpgngamatan faktor
abiotik yang meliputi: suhu udara (°C), intensiteagahaya (Lux),
ketinggian tempat, kelembaban udara, pH tanah kdtebalan serasah
dilakukan dengan pengukuran pada lima titik sepanjmlan jalur
pengamatan.

3.2.5 Penentuan Karakter Populasi Adas

Penentuan karakter populasi tumbuhan Adaskwibn dengan
analisis sosiabilitas, vitalitas, periodisitas, dsinatifikasi tumbuhan
adas. Pengamatan dilakukan secara deskripitif tatidlpada masing-

masing
tergantu

analisis. Jumlah populasi yang diamati gapgn jalan
ng pada banyaknya distribusi yang ada.aBitishs diamati

pada bentuk populasi tumbuhan adas dengan penflaidasarkan pada
sistem penilaian Braunt-Blanquet (tabel 3.1). Peragan tentang
stratifikasi dilakukan dengan menentukan bentukupidhabitus)
tumbuhan Adas. Stratifikasi tumbuhan dalam hutgarhtropika dapat
diabgi berdasarkan tinggi pohon (Philips, 1957)ng@i tumbuhan
diukur dari permukaan tanah hingga ujung batan@tdasr dengan
menggunakan alat meteran. Vitalitas diamati ad&eyeeradaan tunas-
tunas dan habitus tumbuhan seperti yang terteraa pgaabel 3.2.
Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui sikldsiidari tumbuhan
Adas. Periodisitas diamati dari keberadaan bungabdahnya dengan
penilaian seperti pada Tabel 3.3.

Tabel 3.1 Nilai sosiabilitas Tumbuhan
Nilai Sosiabilitas
Sos.1 | Individu spesies hidup sendirian
So0s.2 | Individu hidup berkelompok kecil (< 100 individu).
Sos.3 | Individu berkelompok besar atau berderet (> 100vidd).
S0s.4 | Individu hidup dalam sekelompok kecil yang terhampa
S0s.5 | menutup tanah.
Individu dalam kelompok besar dan merupakan populas
murni.
Tabel 3.2 Nilai Vitalitas Tumbuhan
Nilai Vitalitas
Vit.1 | Ditemukan dalam bentuk perdu, tidak tumbuh dengak b

dan tidak terdapat tunas atau anakan.
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Vit.2 | Ditemukan dalam bentuk perdu, tidak tumbuh dengaik |b
dan terdapat tunas atau anakan.
Vit.3 | Ditemukan dalam bentuk perdu, tumbuh dengan bak,|d
tidak terdapat tunas atau anakan.
Vit.4 | Ditemukan dalam bentuk perdu, tumbuh dengan baik,|d
terdapat tunas atau anakan.

(Noviantari, 2009)

Tabel 3.3 Nilai Periodisitas Tumbuhan

Nilai Periodisitas

Per.1 | Tidak ditemukan bunga dan buah
Per.2 | Ditemukan bunga saja

Per.3 | Ditemukan buah saja

Per.4 | Ditemukan bunga dan buah

(Hidayat. 2003)

3.2.6 Analisis Data

Peta sebaran tumbuhan adas dibuat dengarmesntaansfer posisi
koordinat yang telah direkam menggunakan GPS kandgrogram
Microsoft Access. Informasi yang terkandung dalam peta diberikan
dengan cara mengklasifikasikan jumlah individu yaagdapat pada
suatu titik lokasi kedalam lima kategori yaitu (&J10 individu, (B) 11-
25 individu, (C) 26-50 individu, dan (D) 51-100 imdiu. Data kualitatif
yang didapat yaitu berupa stratifikasi, sosialslitavitalitas dan
periodisitas populasiFoeniculum vulgare Mill. dianalisis dengan
menggunakarMicrosoft Excel. Aplikasi Microsoft excel digunakan
untuk mengetahui jenis karakter populasi tumbuhalasA Rekaman
koordinat tempat ditampilkan pada peta dasar demganggunakan
ArcGIS 9.3. Data rekaman koordinat yang telah dgfer pada
Microsoft Access dipanggil dengan memilih mentools>Add XY Data
danbrowse tabel yang akan dimasukkan. Untuk analisis datdittif
yaitu dipilih layer properties dengan cara diklik kanan pada layer yang
akan digunakan untuk menampilkan data. Kemudianlifdipnenu
symbology > categories > unique values. Value fields dipilih padafield
yang akan digunakan dan langkah terakhir yaitukdkan modifikasi
dan pengaturan warna yamgpresentatif sesuai dengan data yang
sebelumnya diperoleh dari hasil analisis kualitatifenggunakan
Microsoft excel.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Persebaran Tempat TumbuhFoeniculum vulgare Mill.

Persebaran tempat tumbuh Adas dari tiga laki@sna yang dilalui,
yaitu jalan pemukiman, jalan setapak di lahan peta(ladang) dan
jalan utama menuju Gunung Bromo ditemukan adanydaihan Adas
dengan persebaran yang berbeda-beda. Tempat tuAdas di Desa
Ngadas paling banyak tersebar di kawasan Jemplamg jalan yang
dilalui untuk menuju Gunung Bromo, sedangkan unhasi jalan
pemukiman dan jalan setapak di lahan pertanianarii@d hanya
ditemukan tempat tumbuh Adas yang sedikit (Gamba). 4_okasi
tempat tumbuh Adas masih dapat bertambah, hatijaidi dikarenakan
ada beberapa wilayah yang tidak dapat dijelajahiay&h tersebut
adalah jurang-jurang yang ada di pinggir jalantaeKlemplang menuju
Gunung Bromo. Eksplorasi di daerah ini tidak dagiltkukan karena
adanya kendala medan yang terlalu berat.

Berdasarkan survei di lapangan, tempat tumbddis digambarkan
pada peta persebaran berdasarkan banyaknya indiuidbuhan pada
tiap titik koordinat di masing-masing lokasi (Gamial, Lampiran 1).
Berdasarkan banyaknya jumlah individu, kepadatgrulasi tumbuhan
Adas di bagi menjadi empat kategori yaitu 1-10 viohi, 11-25
individu, 26-50 individu, dan 51-100 individu. Hal berdasarkan pada
jumlah individu yang dapat ditemui pada rentangl@mmpaling sedikit
hingga paling banyak. Pembagian ini akan memberikdaormasi
mengenai jumlah individu tumbuhan yang bisa ditepada tiap lokasi.
Pada lokasi jalan pemukiman dan jalan setapak déinig, diketahui
jumlah individu tumbuhan Adas hampir seluruhnyam@suk dalam
kategori 1-10 individu. Pada lokasi jalan utamanoje Gunung Bromo
yang melewati kawasan Jemplang dapat diketahuiajunihdividu
tumbuhan mencapai kategori 51-100 individu. Lokgang paling
banyak ditumbuhi Adas umumnya merupakan daerah yeury dari
pemukiman penduduk sehingga kemungkinan untuk dibadangat
kecil sekali dan tetap dapat tumbuh dengan bailasAdmbuh berderet
sepanjang jalan menuju Gunung Bromo di kawasan |3egp
Diketahui bahwa pada jarak 1500-2750 m dari lokashukiman Desa
Ngadas, hanya ditemukan Adas dengan jumlah indi¥d0 (Gambar
4.2). Pada jarak tersebut merupakan lokasi hutamsier dimana Adas
tidak terlalu banyak tumbuh karena sangat sediitoghaya yang
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diterima karena terhalang oleh pohon-pohon yangrbada di hutan
tersebut. Selain itu dapat juga terjadi adanya laisiptumbuhan Adas
dengan pohon-pohon sekitar untuk memperoleh nugasig cukup,
sehingga Adas tidak dapat tumbuh dengan baik.
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Gambar 4.2 Pola sebaran Adas dengan karakter jundaldu dan
jarak lokasi pemukiman (0 m) menuju lokasi terj@&»000 m)
terhadap Pemukiman

Adas memiliki pola distribusi mengelompok. Hiaildapat diketahui
dari adanya tumbuhan Adas yang tumbuh berderetngema jalan
menuju Gunung Bromo. Menurut Djufri (2002) Speskeslompok
rumpun mempunyakecenderungan pola distribusi mengelomgeikh
besar dibandingkan dengan pdiatribusi teratur dan acak. Kelompok
rumpun mempunyai jumlaimdividu relatif banyak pada setiap kuadrat.
Distribusi tempat tumbuh Adas yang terkonsentradiedberapa lokasi
tertentu tidak dipengaruhi oleh kemampuan darirsebhijinya. Secara
alami, Adas dapat terdistribusi karena biji yangodgva oleh angin
disekitarnya. Menurut Barbour dkk. (1987), polatriisisi spesies
tumbuhan cenderung mengelompok, karena tumbuhaeproeiuksi
dengan biji yang jatuh atau menghasilkan anakaetaé@fjmasih dekat
dengan induknya. Lokasi jalan utama menuju Brommitild tingkatan
persebaran yang tinggi dibanding dengan lokasi genan ataupun
ladang (Gambar 4.3). Hal ini dapat ditahui padakad-3 km dari
pemukiman sama sekali tidak ditemukan Adas dengatah indiv.51-
100. Pada jarak 4-5 km dari pemukiman, jumlah ildiypada masing-
masing karakter umumnya mengalami peningkatan. Ther Adas
yang ada disekitar jalan menuju Gunung Bromo tumdeihgan baik
dengan adanya faktor abiotik yang mendukung. Subekidar jalan
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menuju Gunung Bromo mencapai 14.5°C, keadaan thedbmpung
dan berpasir dengan pH 8.08. Hal ini sesuai deigdzrer (1998) yang
menyatakan bahwa Adas memerlukan cuaca sejuk dah ¢&5°C -
20°C) untuk menunjang pertumbuhannya, dengan cougdn sekitar
2500 mm/tahun. Tumbuhan Adas akan tumbuh baik pzadah
berlempung, tanah yang cukup subur dan berdrabrekeberpasir atau
liat berpasir dan berkapur dengan pH 6,5 - 8,0.
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Gambar 4.3 Persebaran Adas berdasarkan (a) jundahii-10, (b)
jumlah indiv.11-25, (c) jumlah indiv.26-50, (d) jlah indiv.51-100 dan
jarak lokasi pemukiman (0 km) menuju lokasi terj&utd km) terhadap

pemukiman

Populasi tumbuhan Adas di Desa Ngadas saatmiemgalami
penurunan jika dibandingkan dengan populasi tumbuhdas pada
tahun-tahun sebelumnya. Desa Ngadas yang mulanyapai@&n
sebuah hutan yang banyak ditumbuhi tumbuhan Adas,Adas di
Desa Ngadas semakin berkurang akibat adanya aktimianusia yang
sering memberikan dampak negatif terhadap lingkangekitarnya.
Kartono (2010) menyatakan bahwa Tahun 1967-197 Lpa&an awal
terjadinya penurunan populasi tumbuhan Adas di Dbigmdas.
Penurunan populasi tumbuhan Adas ini dikarenakasyanakat di Desa
Ngadas mulai mengenal lahan pertanian yang dianggemberi
keuntungan lebih dari segi ekonominya. Hampir sgluwarga di Desa
Ngadas bermatapencaharian sebagai petani. Tergadpgnurunan
populasi tumbuhan Adas ini juga disampaikan oleka@g2010) yang
menyatakan sejak tahun 1990, tumbuhan Adas di Negsaas jarang
sekali ditemukan. Intensifikasi pertanian menyelaabk adanya
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pembabatan tumbuhan Adas dan tumbuhan lainnyadianggap dapat
mengganggu terhadap tanaman di lahan pertanian.pdteryang

awalnya banyak ditumbuhi tumbuhan Adas, kemudidral@it untuk
dijadikan lahan pertanian (Gambar 4.4 (a)). TumhuRAdas menjadi
kurang bermanfaat karena dianggap memiliki nilaineinmi yang lebih

rendah jika dibandingkan dengan tumbuhan-tumbuhaangy
dibudidayakan oleh para petani Desa Ngadas.

Tumbuhan Adas di Desa Ngadas tidak dibudidayaknamun
tumbuh secara liar. Gambar 4.4 menunjukkan adargmbabatan
terhadap tumbuhan Adas yang tumbuh disekitar pemarki Desa
Ngadas. Adas yang dibabat tersebut ditemukan daslolalan
pemukiman Desa Ngadas. Sebaliknya, Adas yang tundisgkitar
daerah Jemplang, jalan utama menuju Bromo dapdttardengan baik
tanpa adanya pembabatan masyarakat setempat (Gatnbafb)).
Menurut Direktorat Jenderal Pengawasan Obat danaieak (1990)
Adas merupakan tumbuhan liar, tetapi kemudian Hadyjzudidayakan
oleh para petani Jawa Tengah karena harga jualalapcmenarik.
Menurut Sugiono (2010) penggunaan Adas sebagai ulamb obat
banyak dilakukan oleh masyarakat Desa Ngadas. Nakeagataan
yang ada saat ini, masyarakat sudah jarang sekathggunakan
tumbuhan Adas sebagai obat tradisional, sehinggayebabkan
pemanfaatan Adas di Desa Ngadas menjadl berkurang

ambar 4.4 Kondisi tumbuhan Adas di Desa Ngadaskaqa)n kond|S|
rusak (dibabat), (b) Adas tumbuh di daerah Jemgkiag menuju
Gunung Bromo

4.2 Stratifikasi dan Sosiabilitas PopulasFoeniculum vulgare Mill.
Habitus Adas termasuk dalam stratum D, ykifisan perdu dan
semak dengan tinggi 1-4 m. Spesies dalam stratutermasuk jenis
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tumbuhan yang toleran terhadap kondisi kurang caliBhilips dkk.,

1975). Pengukuran tinggi tumbuhan Adas yang dijungggpanjang

sepanjang lokasi mempunyai nilai yang bervariasini@ar 4.5). Pada
lokasi tumbuh di daerah Jemplang yaitu jalan me@jnung Bromo,

rata-rata tinggi Adas berkisar antara 1-2 metemgderhabitus berupa
perdu.

50
o [ Iiil
JalanUtama Pemukiman Lacdang

Lokasi

Gambar 4.5 Tinggi tumbuhan Adas pada tiap lokaBiedia Ngadas

Terdapat perbedaan rata-rata tinggi tumbuhdasApada masing-
masing lokasi (Gambar 4.5). Tumbuhan Adas yang timgada lokasi
jalan utama menuju Gunung Bromo kebanyakan Adag yafah
dewasa, sedangkan Adas yang tumbuh di lokasi pemamkdan ladang
adalah Adas yang baru tumbuh atau belum dewasa.inHdérjadi
karena kebanyakan Adas yang tumbuh di daerah pemnkiatau
ladang selalu dibabat oleh penduduk setempat.

Menurut Palardy (2008) jika secara teoritisnakin tua umur
tanaman, tinggi dan diameter batang bawahnya sentzdgar. Dari
salah satu data yang diperoleh, terdapat juga itiAggs yang telah
dewasa dapat mencapai 2-3 meter. Spesies dalammstira termasuk
dalam jenis tumbuhan yang sangat toleran terhadeqaisi kurang
cahaya <ciafil). Salah satu faktor abiotik yang berperan dalam
pertumbuhan tumbuhan vyaitu intensitas cahaya. diteen cahaya
berpengaruh nyata terhadap sifat morfologi tanamAdas masih tetap
dapat tumbuh dalam kondisi intensitas cahaya yandah, yaitu sekitar
51-92 Lux.

Adas dapat hidup dalam kondisi soliter atalardasuatu populasi.
Berdasarkan pengamatan di lapangan, sosiabilitass Aernilai dua,
dan tidak ditemukan bentuk sosiabilitas dengani ritga. Hal ini
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mengindikasikan bahwa Adas umumnya tumbuh dalantusdaret
populasi kecil (<100). Namun, bentuk yang solitawuaermasuk dalam
kelompok sosiabilitas satu juga tidak ditemukan.tudnmengetahui
derajat gradasi sosiabilitas dalam individu yangkélempok kecil
(Sos.2) dilakukan pembagian lebih lanjut sepertigyaligambarkan
pada Gambar 4.6, yaitu kelompok Sos. 2.2, Sos. 203.2.4, dan
So0s.2.5. kelompok Sos. 2.2 merupakan nilai graslasiabilitas yang
paling kecil dengan kategori jumlah individu 1-18radasi So0s.2.3
terdiri dari individu dengan jumlah 11-25, dan @gsidSos. 2.4 terdiri
dari jumlah individu 26-50. Sos. 2.5 merupakan gsadsosiabilitas
yang paling besar yaitu terdiri dari individu dangumlah individu 51-
100. Kelompok Sos. 2.2 merupakan gradasi sos@biltang paling
banyak ditemui di lokasi ladang dan pemukiman Dégadas (Gambar
4.6). Rendahnya nilai sosiabilitas pada lokasi4oka disebabkan oleh
padatnya penduduk yang ada di pemukiman Desa nga&thampir
seluruh tempat yang ada di Desa Ngadas dijadikdantx pertanian
yang merupakan sumber utama matapencaharian pdndDdsa
Ngadas. Adas yang tumbuh di lokasi ladang kebamyakenbuh
dipinggir-pinggir jalan setapak di ladang dan tuimkecara liar.

Semakin jauh jarak lokasi tumbuh Adas dari peman penduduk,
nilai sosiabilitas Adas lebih beragam (Gambar 4P8da jarak 1500-
2750 m dari lokasi pemukiman Desa Ngadas, hanyanditan Adas
dengan nilai sosiabilitas 2.2. Jarak tersebut nakap lokasi hutan
sekunder dimana Adas tidak terlalu banyak tumbureri@ sangat
sedikitnya cahaya yang diterima oleh Adas. Sedikitcahaya tersebut
karena terhalang oleh pohon-pohon besar yang adatan sekunder.
Selain itu dapat juga terjadi adanya kompetisi tuinam Adas dengan
pohon-pohon sekitar untuk memperoleh nutrisi yangup. Lokasi
jalan utama menuju Gunung Bromo merupakan lokasg yaemiliki
nilai sosiabilitas lebih beragam. Seluruh gradadompok sosiabilitas
Adas ditemukan pada lokasi tersebut. Nilai sosiabilAdas di lokasi
ini memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkanedgan Adas yang
tumbuh di lokasi pemukiman dan ladang. Adas didoka juga tumbuh
dengan liar disekitar pinggiran jalan menuju GunBngmo. Tingginya
nilai sosiabilitas Adas di lokasi jalan utama menuromo juga
dikarenakan penduduk tidak merusak atau membabdts Ayang
tumbuh disekitar lokasi tersebut.
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Sosiabilitas tumbuhan dapat dipengaruhi olempetisi, pengaruh
manusia, seperti sedikithya upaya konservasi, peagan lingkungan
atau penebangan (pembabatan) tumbuhan, dan kdraliiat. Nilai
sosiabilitas 2.2 Adas banyak ditemukan disekit@anjpemukiman Desa
Ngadas, namun jumlahnya semakin menurun pada |tlebiuh yang
semakin jauh dari pemukiman (Gambar 4.8). Korghdialiknya yaitu
semakin jauh dari lokasi pemukiman, nilai sosi&msli2.3, 2.4 dan 2.5
semakin meningkat. Kondisi habitat tumbuh tanamaerdjaruhi oleh
faktor lingkungan. Beberapa faktor lingkungan ydmegpengaruh pada
pertumbuhan dan perkembangan tanaman ialah fakaya, suhu, dan
tanah. Menurut Leksono (2007) sifat tempat tumbahgymempunyai
banyak pengaruh terhadap pertumbuhan suatu tumbadi@ah sifat
fisika dan sifat kimia tanah. Tanah dapat dianggapagai lapisan
permukaan kerak bumi yang terkonsolidasi dimana ga&tiap vegetasi
terdapat udara dan serasah yang belum membusukealaas ke bawah
sampai batas yang masih berpengaruh terhadap tamiyaimg hidup di
atas permukaannya. Ketebalan serasah yang adaitaliseégmpat
tumbuh Adas berbeda-beda pada masing-masing Idkasipat tumbuh
Adas di lokasi pemukiman memiliki rata-rata ketebaserasah 0,7 cm.
Ketebalan serasah pada tempat tumbuh Adas di Ipkasukiman yaitu
2,1 cm, sedangkan ketebalan serasah yang adataigeknpat tumbuh
Adas di jalan menuju Bromo memiliki nilai yang Iekiinggi, dengan
rata-rata ketebalan yaitu 4,3 cm. Lapisan serasgd merupakan dunia
kecil di atas tanah, yang menyediakan tempat hiblagi berbagai
makhluk terutama para dekomposer. Berbagai jenimbkng tanah,
lipan, kaki seribu, cacing tanah, kapang dan jaseuta bakteri bekerja
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keras menguraikan bahan-bahan organik yang menuymgagat
menjadi unsur-unsur yang dapat dimanfaatkan kenabeli tumbuhan,
sehingga tumbuhan mampu tumbuh baik dengan adamsar-unsur
hasil dari dekomposer menguraikan bahan-bahan ikrggang
tertimbun dalam serasah.
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Gambar 4.8 Persebaran Adas berdasarkan (a) ,3itasai2 (b)
Sosiabilitas 2.3, (c) Sosiabilitas 2.4, (d) Sodits 2.5 dan jarak lokasi
pemukiman (0 km) menuju lokasi terjauh (> 5 kmhéetap pemukiman

4.3 Vitalitas PopulasiFoeniculum vulgare Mill.

Jenis karakter vitalitas dengan nilai 1, 2a8 4 dari tumbuhan Adas
dapat ditemukan pada setiap lokasi di Desa Ngagagy jalan
pemukiman, jalan setapak ladang, ataupun jalanautaemuju Gunung
Bromo. Namun, jenis karakter tersebut ditemukamamajumlah yang
berbeda-beda pada setiap lokasi (Gambar 4.10)i Mialitas satu
mengartikan bahwa pada populasi tumbuhan Adas tidakuh dengan
baik dan tidak terdapat tunas atau anakan. Adargas Avang tidak
tumbuh dengan baik dapat dikarenakan adanya kotstigdat tumbuh
yang kurang mendukung. Nilai vitalitas dua pada buhan Adas
mengartikan bahwa Adas tidak dapat tumbuh dengéndaa terdapat
anakan atau tunas. Nilai vitalitas tiga mengartibahwa Adas dapat
tumbuh dengan baik, namun tidak terdapat tunas ataakan.
Sedangkan nilai vitalitas empat mengartikan bahwaap populasi
tumbuhan Adas tumbuh dengan baik dan terdapat ataasanakan.
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Gambar 4.9 Pola vitalitas dan jarak lokasi pemubkiig@tam) menuju
lokasi terjauh (>5000 m) terhadap pemukiman

Nilai vitalitas empat merupakan nilai vitalitgang banyak dijumpai
pada setiap lokasi (gambar 4.9). Pada jarak 1500-2@ terjadi
penurunan jumlah tumbuh Adas pada semua karakisitas. Hanya
ditemukan Adas dengan nilai vitalitas 3. Hal inpdaterjadi karena
jarak tersebut merupakan lokasi hutan sekunder rdimdas tidak
terlalu banyak tumbuh karena sangat sedikitnyayealyang diterima
oleh Adas. Sedikitnya cahaya tersebut karena tambableh pohon-
pohon besar yang ada di hutan sekunder. Selaidapat juga terjadi
adanya kompetisi tumbuhan Adas dengan pohon-pogkitas untuk
memperoleh nutrisi yang cukup.

Tunas atau anakan yang banyak ditemui diaetambuhan induk
menunjukkan bahwa regenerasi dari tumbuhan Adasmunya tidak
mengalami gangguan. Semakin jauh lokasi tumbuh Adasi
pemukiman, maka nilai vitalitas Adas semakin tindgdal ini terjadi
karena kebanyakan masyarakat di Desa Ngadas metnBaba yang
tumbuh di sekitar pemukiman Desa Ngadas. Adas damgebagai
tumbuhan yang kurang bermanfaat sebagai tumbuharba.he
Kebanyakan masyarakat menggunakan obat-obat gedeerikidak lagi
menggunakan Adas sebagai obat alami. Adanya pdngdati luar
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan masytardk Desa
Ngadas tidak lagi menggunakan Adas sebagai obat.ala

Secara umum, nilai vitalitas tumbuhan Adasleddainggi, hal ini
dapat dilihat dari nilai vitalitas yang menyatakaahwa sebagian besar
tumbuhan Adas memiliki nilai vitalitas empat (Gamiall). Nilai
vitalitas yang telah didapatkan diharapkan dapahbegikan gambaran
mengenai keadaan tumbuhan Adas saat ini, sehirggat digunakan
sebagai acuan untuk langkah konservasi selanjutnya.
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4.4 Periodisitas Populask oeniculum vulgare Mill.

Periodisitas Adas diketahui bernilai satu danpat pada semua
lokasi di Desa Ngadas. Periodisitas Adas dengansatu lebih banyak
ditemukan daripada Adas dengan nilai periodisitagpa (Gambar
4.12). Periodisitas Adas dengan nilai satu merigartibahwa Adas
tumbuh tanpa ditemukannnya bunga ataupun buah.n§lemia Adas
dengan periodisitas nilai empat mengartikan bahwdasAtumbuh
dengan disertai bunga dan buah. Dari Gambar 4 {48t diketahui pada
jarak 0-500 m tidak ditemukan Adas dengan nilaiquisitas 4. Jarak O-
500 m merupakan lokasi jalan pemukiman Desa Ngdolagna Adas
banyak dibabat oleh masyarakat. Kemungkinan Addakutumbuh
dengan baik atau menghasilkan bunga sangat kegiliselal ini juga
terjadi pada jarak 1500-1750 m dan jarak 2250-2m5@imana pada
lokasi tersebut merupakan lokasi hutan sekundeamimAdas tidak
terlalu banyak tumbuh karena sangat sedikitnyayzalyang diterima
oleh Adas. Sedikitnya cahaya tersebut karena tambableh pohon-
pohon besar yang ada di hutan sekunder. Selaidapat juga terjadi
adanya kompetisi tumbuhan Adas dengan pohon-poékitas untuk
memperoleh nutrisi yang cukup. Faktor lingkungamysa berpengaruh
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terhadap keberadaan tumbuhan di lingkungan tersdderubahnya
ketinggian di suatu tempat menyebabkan berubahkijm mikro di
tempat tersebut seperti intensitas cahaya, suh4sedlambaban udara.

Katzer (1998) mengemukakan bahwa tumbuhan Adpat tumbuh
dari dataran rendah sampai dataran tinggi (10Q0Lt8 dari pemukaan
laut). Di pulau Jawa Adas ditanam pada daerah derhkgtinggian
1.600-2.400 m dpl. Menurut Hakim dan Nakagoshi (2(Desa Ngadas
memiliki topografi perbukitan dengan ketinggian @2ipl.
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Gambar 4.13 Pola periodisitas dan jarak lokasi fxémman (0 m)
menuju lokasi terjauh (>5000 m) terhadap pemukiman

Nilai periodisitas 4 pada lokasi jalan pemuimdan jalan setapak di
ladang memiliki jumlah yang lebih sedikit jika diming dengan
periodisitas satu (Gambar 4.14). Jumlah periodisitangan nilai empat
mengalami peningkatan pada lokasi Jemplang, yalitun jutama menuju
Gunung Bromo, dimana lokasi tersebut merupakarsigkeng jauh dari
pemukiman Desa Ngadas, sehingga Adas dapat tumbodead baik
tanpa dirusak atau dibabat oleh penduduk setempat.
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Gambar 4.14 Persebaran Adas berdasarkan (a) Radsdi, (b)
Periodisitas 4, dan jarak lokasi pemukiman (O krepuaju lokasi terjauh
(> 5 km) terhadap pemukiman
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Sepanjang tahun, Adas berbunga dari bulantdgsampai Oktober,
dan biji akan matang mulai dari bulan Septemberpsan®ktober
Chileflora (2010). Pengamatan periodisitas suatmbtithan pada
hakikatnya dilakukan selama satu tahun, sehinggatatiui keadaan
ritmik tumbuhan berdasarkan keadaan musim. Namada penelitian
ini pengamatan periodisitas dilakukan pada Desemkarena
terbatasnya waktu penelitian. Untuk mendukung dagsiodisitas
tumbuhan Adas yang ada di Desa Ngadas diperlukaalifpan lebih
lanjut mengenai periodisitas tanaman apel padanbdalén yang sesuai
dengan bulan dimana Adas biasanya berbunga dauaterb
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Persebaran tempat tumbuh Adas dari tiga loktsina di Desa
Ngadas yang dilalui, yaitu lokasi pemukiman, ladaag jalan utama
menuju Gunung Bromo, semua lokasi diketahui terdapanbuhan
Adas dengan tingkat kepadatan yang berbeda-bedgamepola
distribusi mengelompok. Tempat tumbuh Adas di Didgadas paling
banyak tersebar di kawasan Jemplang yaitu jalay yhlalui untuk
menuju Gunung Bromo. Sosiabilitas Adas di tiap #kaernilai dua
yang berarti Adas rata-rata lebih banyak tumbulardakuatu deret
populasi yang kecil yaitu <100 individu. Habitusasdtermasuk dalam
statum D. Nilai vitalitas tumbuhan Adas adalah dindhal ini dapat
dilihat dari nilai vitalitas yang menyatakan bahweabagian besar
tumbuhan Adas memiliki nilai vitalitas empat, yatwmbuhan Adas
tumbuh dengan baik dan terdapat tunas atau anBlesindisitas Adas
diketahui bernilai satu dan empat pada semua |lakaBiesa Ngadas.
Periodisitas Adas dengan nilai satu lebih banyd&ntdikan daripada
Adas dengan nilai periodisitas empat. Periodisgagl mengartikan
bahwa tidak ditemukan bunga atau buah pada Adastyambuh. Nilai-
nilai karakter populasi yang ada diharapkan dapguindikan sebagai
informasi awal untuk langkah konservasi tumbuhaasid

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan yaitu diperlukamepgan lebih

mendalam mengenai karakter populasi tumbuhan Adda paktu dan
tempat yang berbeda, serta dilakukan pemetaan delagan metode
yang berbeda, misalnya dengan menggunakan citéit.sBiharapkan
pemerintah daerah memberikan himbauan atau sesialientang
pentingnya strategi konservasi sebagai langkah ekgasi tumbuhan
Adas sebagai tumbuhan herba.
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